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FENOMENA
Biaya kepatuhan
biaya kepatuhan untuk direct money cost, dan time cost, masih
timbul relatif lebih besar dibandingkan dengan biaya kepatuhan
pajak di negara lain sehingga memberatkan bagi wajib pajak
(Adinur, 2008).
Penagihan Pajak
penagihan pajak yang belum optimal menjadi penyebab utama
sulitnya mengumpulkan penerimaan pajak pada tahun 2011( Sri
Mulyani, 2011).
Penerimaan Pajak
Penerimaan Pajak pada tahun 2011 tidak sesuai dengan target
yang dicapai Yaitu realisasi penerimaan pajak per 5 Agustus
2011 telah mencapai Rp466 triliun. Sedangkan target
penerimaan pajak pada APBNP 2011 sebesar Rp878 ,7 triliun
(Fuad Rahmany, 2011).
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PENELITIAN SEBELUMNYA
Pengaruh (X1) Biaya kepatuhan  (Y) Penerimaan Pajak

Menurut Noor Sharoja Sapiei dan Mazni Abdullah, 2008
menganalisis biaya kepatuhan di Spanyol menggunakan
wawancara wajah dan menemukan bahwa biaya kepatuhan
mewakili 3,3 persen sebagai penerimaan pajak
Pengaruh (X2) Penagihan Pajak  (Y) Penerimaan Pajak

Menurut Zakiah M Syahab dan Hantoro Arief, (2008) yang
berjudul Pengaruh Penagihan Pajak dan Surat Paksa
Terhadap Panerimaan Pajak menemukan bahwa Penagihan
Pajak dan Surat Paksa pajak berpengaruh secara signifikan
terhadap penerimaan pajak pada KPP pratama kanwil DJP
Jakarta Pusat.



Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Indikator skala

Biaya kepatuhan biaya yang dikeluarkan
oleh wajib pajak dalam
memenuhi persyaratan
kewajiban Perpajakan
nya

1.Direct money cost
2. Time cost,

Ordinal

Penagihan pajak Penagihan pajak
merupakan perbuatan
yang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal
Pajak, karena wajib
Pajak tidak mematuhi
ketentuan undang –
undang khususnya
mengenai pembayaran
pajak.

STP,
SKPKB,

SKPKBT,
Surat Paksa

Surat Teguran

Ordinal

Penerimaan pajak Penerimaan pajak
merupakan sumber
pembiayaan Negara
yang dominan baik
untuk belanja rutin
maupun rutin

Realisasi Penerimaan
Pajak

Rasio



Teori Penghubung
Biaya Kepatuhan
Untuk mewujudkan pemasukan pajak ke dalam kas negara, maka dibutuhkan
biaya-biaya, yang dalam literatur perpajakan disebut sebagai tax operating cost,
yang terdiri dari biaya-biaya yang dikeluarkan pemerintah untuk memungut
pajak yang disebut sebagai administrative cost dan biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya yang
disebut compliance cost atau biaya kepatuhan (Safri Nurmantu, 2008).
Penagihan Pajak

Dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak,upaya penagihan dilakukan
dengan memperhatikan optimalisasi jumlah wajib pajak yang ditagih.
Optimalisasi tersebut dimaksudkan agar dapat menghasilkan penerimaan pajak
dan juga mempertimbangkan segi keadilan dalam memperlakukan wajib
pajak.Oleh sebab itu, diupayakan agar setiap wajib pajak akan mendapatkan
giliran untuk diperiksa dalamr angka menguji pemenuhan kewajiban
perpajakannya. Jika wajib pajak setelah ditagih pun belum memenuhi
penagihan pajak maka KPP berhak menagih dengan surat paksa pajak sesuai
dengan hukum perpajakan. Asri Harahap, (2004)



OBJEK DAN METODE ANALISIS

Objek penelitian Objek penelitian ini berfokus pada
Biaya Kepatuhan, Penagihan Pajak
dan Penerimaan Pajak .

Metode Analisis Analisis Regresi Linear
Untuk mengetahui sejauh mana
hubungan yang diperkirakan antara
pengaruh Biaya Kepatuhan dan
penagihan pajak terhadap penerimaan
pajak



HASIL PEMBAHASAN
Biaya kepatuhan (X1) terhadap penerimaan Pajak (Y)
Biaya Kepatuhan berpengaruh negatif terhadap penerimaan
pajak di KPP wilayah Jawa Barat 1. Itu terlihat dari hasil
tanggapan responden untuk indikator direct money cost
yaitu sebesar 66.5% sedangkan untuk indikator time
cost/indirect cost yaitu sebesar 66.3% . hal tersebut
menunjukan bahwa biaya kepatuhan di KPP wilayah Jawa
Barat 1 masihcukup tinggi (berada pada interval 52%-
68%). Artinya jika Biaya Kepatuhan semakin tinggi maka
akan berdampak pada penurunan penerimaan pajak di KPP
wilayah Jawa Barat 1



Penagihan Pajak (X2) Terhadap Penerimaan Pajak (Y)

penagihan pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan pajak di Kantor
Pelayanan Pajak Kanwil Jabar 1, meskipun
penagihan pajak belum optimal tetapi
penagihan pajak dinilai sudah memberikan
pengaruh yang baik dalam upaya agar wajib
pajak memenuhi kewajiban perpajakannya.
Artinya jika penagihan pajak dilakukan dengan
baik maka akan berdampak positif terhadap
peningkatan penerimaan pajak.



SARAN
 Sebaiknya biaya kepatuhan pajak dapat ditekan seminimal mungkin

supaya mendapatkan tingkat Penerimaan pajak yang maksimal.
 Ditjen pajak harus melakukan penagihan pajak secara aktif terhadap

wajib pajak yang masih memiliki tunggakan pajak. Dan
memberikan sanksi yang tegas terhadap wajib pajak yang masih
memiliki tunggakan pajak dan terhadap petugas pajak yang masih
belum bekerja secara maksimal juga harus diberikan sanksi yang
tegas.

 Untuk mengamankan penerimaan pajak dari tahun ke tahun
pemerintah harus melakukan langkah – langkah yang efektif salah
satunya yaitu menekan biaya kepatuhan seminimal mungkin agar
mendapatkan penerimaan pajak yang maksimal, selain itu
pemerintah harus mengoptimalkan penagihan pajak supaya tidak
ada lagi wajib pajak yang menunggak pajak sehingga target
penerimaan pada tahun tersebut bisa tercapai.



TERIMA KASIH
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